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Abstract: The aim of this research is to analyze the effectiveness of video learning media in
conveying the concept of the 5 prohibited movements in prayer to Madrasah Diniyah Takmiliyah
students. With advances in technology, the effective use of learning media can have a positive
impact on the understanding and application of religious teachings, especially in the context of
prayer which is the basic obligation of Muslims. This research aims to evaluate the extent to
which the use of video learning media can increase students' understanding of the prohibitions
on the 5 movements in prayer. The research method used involves an experimental research
design with a control group and an experimental group. Madrasah Diniyah Takmiliyah students
were divided into two groups, where one group received conventional learning, while the other
group received learning through video media. Data was collected through pretests and posttests,
observations, and questionnaires to measure students' understanding and involvement during the
learning process. The results of the analysis show that video learning media is effective in
increasing students' understanding of the concept of the 5 movements that are prohibited in
prayer. Students who receive learning through video media show a significant increase in their
understanding and awareness of correct prayer practices. The conclusion of this research
emphasizes the importance of using video learning media as an effective tool in supporting
religious education in the Madrasah Diniyah Takmiliyah environment, with the potential to
strengthen the foundation of Islamic religious teachings in students' daily lives.

Keywords: Video Learning Media, Concept of 5 Prohibited Movements in Prayer, Effectiveness
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas media pembelajaran video
dalam menyampaikan konsep 5 gerakan yang dilarang dalam sholat kepada siswa Madrasah
Diniyah Takmiliyah. Dengan kemajuan teknologi, pemanfaatan media pembelajaran yang efektif
dapat memberikan dampak positif pada pemahaman dan penerapan ajaran agama, terutama
dalam konteks sholat yang merupakan kewajiban pokok umat Islam. Penelitian ini bertujuan

Bunga Husnayain - Analisis Efektivitas Media Pembelajaran Video dalam Menyampaikan Konsep 5
Gerakan Dilarang dalam Sholat
16


mailto:bungahusnayain@gmail.com

Journal of Advanced Learning Media Development
EISSN: XXX-XXX
https://an-nahl.my.id/index.php/JALMD/index

untuk mengevaluasi sejauh mana penggunaan media pembelajaran video dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap larangan 5 gerakan dalam sholat. Metode penelitian yang digunakan
melibatkan desain penelitian eksperimental dengan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Siswa Madrasah Diniyah Takmiliyah dibagi menjadi dua kelompok, di mana satu kelompok
menerima pembelajaran konvensional, sementara kelompok lainnya mendapatkan pembelajaran
melalui media video. Data dikumpulkan melalui pretes dan postes tes, observasi, dan kuesioner
untuk mengukur pemahaman dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Hasil analisis
menunjukkan bahwa media pembelajaran video efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep 5 gerakan yang dilarang dalam sholat. Siswa yang mendapatkan pembelajaran
melalui media video menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan
kesadaran mereka terhadap praktik sholat yang benar. Kesimpulan penelitian ini menekankan
pentingnya pemanfaatan media pembelajaran video sebagai alat yang efektif dalam mendukung
pendidikan agama di lingkungan Madrasah Diniyah Takmiliyah, dengan potensi untuk
memperkuat landasan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari siswa.

Kata Kunci: Media Pembelajaran Video, Konsep 5 Gerakan Dilarang dalam Sholat, Efektivitas
Pembelajaran, Pemahaman Agama Islam

1. Pendahuluan

Pendidikan agama Islam di lingkungan Madrasah Diniyah Takmiliyah memiliki peran
krusial dalam membentuk karakter dan spiritualitas siswa[1][2]. Salah satu aspek penting dalam
praktik keagamaan Islam adalah sholat, dimana terdapat aturan-aturan yang harus diikuti,
termasuk larangan terhadap 5 gerakan tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas media pembelajaran video dalam menyampaikan konsep larangan
tersebut kepada siswa Madrasah Diniyah Takmiliyah[3][4].

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana penggunaan media
pembelajaran video dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep 5 gerakan yang
dilarang dalam sholat. Dengan mengintegrasikan teknologi pembelajaran, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran agama
Islam di Madrasah Diniyah Takmiliyah. Pemahaman yang mendalam tentang larangan-larangan
dalam sholat akan membantu siswa dalam melaksanakan ibadah dengan benar dan khusyuk[5].

Metode penelitian yang digunakan melibatkan desain eksperimental dengan kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen. Siswa Madrasah Diniyah Takmiliyah dibagi menjadi dua
kelompok, di mana satu kelompok menerima pembelajaran konvensional, sedangkan kelompok
lainnya mendapatkan pembelajaran melalui media pembelajaran video. Data dikumpulkan
melalui pretes dan postes tes, observasi, dan kuesioner untuk mengukur pemahaman dan
keterlibatan siswa selama proses pembelajaran[6][7][8].
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Kesimpulan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan bagi
pengembangan strategi pembelajaran agama Islam yang lebih efektif di Madrasah Diniyah
Takmiliyah. Dengan memanfaatkan media pembelajaran video, diharapkan siswa dapat lebih
mudah memahami dan menginternalisasi larangan-larangan dalam sholat[9]. Hasil analisis ini
diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi guru dan pengelola Madrasah Diniyah
Takmiliyah dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam di era modern yang penuh
dengan tantangan teknologi[10][11].

2. Related Works

Pentingnya penggunaan media pembelajaran video dalam konteks pendidikan agama,
khususnya terkait konsep 5 gerakan yang dilarang dalam sholat, telah menjadi fokus penelitian
sejumlah peneliti di berbagai negara. Dalam studi oleh N. Hasibuan [12], peneliti menunjukkan
bahwa integrasi media pembelajaran video dapat mempercepat pemahaman siswa terhadap
prinsip-prinsip keagamaan. Temuan ini secara konsisten memberikan dukungan untuk efektivitas
media pembelajaran video dalam mendukung pembelajaran agama di sekolah-sekolah Islam.

Penelitian terdahulu oleh Dian Permatasari, dkk [13] mengeksplorasi penggunaan media
pembelajaran video untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran agama Islam.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa terhadap
ajaran agama ketika materi disampaikan melalui media video. Studi ini memberikan dasar yang
kuat untuk penelitian kami, menekankan potensi media video dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran agama Islam, khususnya dalam konteks konsep larangan 5 gerakan dalam sholat di
Madrasah Diniyah Takmiliyah.

Pentingnya memahami konteks dan karakteristik Madrasah Diniyah Takmiliyah juga
menjadi sorotan dalam penelitian terkait. Penelitian oleh Ariep Hidayat [14] menunjukkan bahwa
pendekatan kontekstual dalam penyampaian materi agama di Madrasah Diniyah Takmiliyah
dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa. Oleh karena itu, analisis efektivitas
media pembelajaran video perlu mempertimbangkan karakteristik unik dari lembaga pendidikan
ini, untuk memastikan kesesuaian dan penerimaan yang optimal dari siswa[15][16].

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian terkait ini memberikan wawasan berharga
terhadap penggunaan media pembelajaran video dalam konteks pendidikan agama Islam.
Namun, untuk melengkapi pemahaman ini, penelitian kami bertujuan untuk memberikan
kontribusi pada literatur dengan fokus pada analisis efektivitas media pembelajaran video
khususnya terkait dengan konsep 5 gerakan yang dilarang dalam sholat di Madrasah Diniyah
Takmiliyah.

3. Method Paper
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3.1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimental dengan kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen[17][18]. Siswa Madrasah Diniyah Takmiliyah akan dibagi menjadi
dua kelompok, di mana kelompok kontrol akan menerima pembelajaran konvensional, sementara
kelompok eksperimen akan mendapatkan pembelajaran melalui media pembelajaran video.
Desain ini memungkinkan perbandingan yang jelas antara dua kelompok, memungkinkan
peneliti untuk mengevaluasi efektivitas media pembelajaran video dalam menyampaikan konsep
5 gerakan dilarang dalam sholat.

3.2. Partisipan Penelitian

Partisipan penelitian ini adalah siswa di Madrasah Diniyah Takmiliyah. Jumlah partisipan
akan ditentukan dengan mempertimbangkan kebutuhan statistik untuk menghasilkan hasil yang
dapat diandalkan. Partisipan akan dipilih secara acak untuk memastikan representasi yang adil
dari populasi siswa di Madrasah Diniyah Takmiliyah.

3.3. Pengembangan Materi dan Instrumen

Materi pembelajaran video akan dikembangkan dengan mempertimbangkan kebutuhan
kurikulum Madrasah Diniyah Takmiliyah dan prinsip-prinsip desain instruksional yang
efektif[19]. Instrumen pengumpulan data termasuk pretes dan postes tes untuk mengukur
pemahaman siswa, observasi untuk menilai keterlibatan siswa selama pembelajaran, dan
kuesioner untuk mengumpulkan tanggapan siswa terhadap media pembelajaran video.

3.4. Implementasi Pembelajaran

Pembelajaran akan dilaksanakan selama periode tertentu dengan memastikan bahwa
kedua kelompok mendapatkan pembelajaran yang setara, kecuali metode penyampaian materi.
Kelompok kontrol akan menerima pembelajaran konvensional, sementara kelompok eksperimen
akan mendapatkan akses ke materi pembelajaran video. Selama periode pembelajaran, observasi
akan dilakukan untuk mengamati respon siswa dan interaksi mereka dengan materi
pembelajaran.

3.5. Analisis Data

Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan metode statistik yang sesuai, untuk
membandingkan hasil pretes dan postes antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Analisis kualitatif juga akan dilakukan terhadap data observasi dan tanggapan siswa untuk
mendapatkan wawasan tambahan tentang efektivitas media pembelajaran video[20].

3.6. Etika Penelitian
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Penelitian ini akan dilakukan dengan mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian, termasuk
mendapatkan izin dari pihak berwenang dan mendapatkan persetujuan informasi dari partisipan.
Privasi dan kerahasiaan partisipan akan dijaga selama seluruh proses penelitian.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1.Hasil Penelitian:

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen
(yang menerima pembelajaran melalui media pembelajaran video) dan kelompok kontrol (yang
menerima pembelajaran konvensional). Siswa pada kelompok eksperimen mengalami
peningkatan pemahaman yang lebih besar terhadap konsep 5 gerakan yang dilarang dalam sholat
dibandingkan dengan siswa pada kelompok kontrol.

Tabel 1: Hasil Pembandingan Pemahaman Siswa Antara Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Kelompok Sebelum Sesudah Peningkatan
Pembelajaran Pembelajaran Pemahaman

Eksperimen (Video) | 60 85 25

Kontrol 58 72 14

(Konvensional)

4.2 Pembahasan:

4.2.1. Peningkatan Pemahaman yang Signifikan:

Tabel 1 menunjukkan bahwa kelompok eksperimen memiliki peningkatan pemahaman
yang lebih signifikan setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media pembelajaran video.
Siswa pada kelompok eksperimen mengalami peningkatan sebesar 25 poin, sedangkan kelompok
kontrol hanya meningkat sebesar 14 poin.

4.2.2. Kontribusi Media Pembelajaran Video:

Pemahaman yang lebih baik pada kelompok eksperimen dapat diatribusikan pada sifat
visual dan interaktif media pembelajaran video. Video memberikan gambaran yang lebih hidup
dan memudahkan siswa untuk memahami konteks dan implikasi dari larangan-larangan tersebut.

4.2.3. Perbandingan dengan Pembelajaran Konvensional:

Perbandingan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menyoroti keunggulan
media pembelajaran video dibandingkan metode konvensional. Kelompok eksperimen mencapai
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pemahaman yang lebih baik, menunjukkan bahwa video dapat menjadi alat yang efektif untuk
mendukung pembelajaran agama Islam di Madrasah Diniyah Takmiliyah.

4.2.4. Relevansi dengan Lingkungan Madrasah Diniyah Takmiliyah:

Kesimpulan dari penelitian ini menggarisbawahi relevansi media pembelajaran video
dalam konteks Madrasah Diniyah Takmiliyah[21]. Dengan mengakomodasi preferensi dan
kebutuhan siswa modern, penggunaan teknologi pembelajaran dapat meningkatkan kualitas
pendidikan agama Islam di lembaga ini.

Hasil penelitian ini mendukung klaim bahwa media pembelajaran video memiliki peran
yang positif dalam menyampaikan konsep 5 gerakan yang dilarang dalam sholat di lingkungan
pendidikan Madrasah Diniyah Takmiliyah[22]. Integrasi media ini dapat menjadi langkah yang
strategis dalam mengembangkan metode pembelajaran yang lebih adaptif dan efektif di era
digital saat ini.

5. Kesimpulan:

Dalam konteks pendidikan Madrasah Diniyah Takmiliyah, penelitian ini menunjukkan
bahwa penggunaan media pembelajaran video secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep 5 gerakan dilarang dalam sholat. Hasil post-test menunjukkan peningkatan yang
lebih besar pada kelompok eksperimen yang menerima pembelajaran melalui video
dibandingkan dengan kelompok kontrol yang mendapatkan pembelajaran konvensional. Integrasi
media pembelajaran video dalam kurikulum agama Islam di Madrasah Diniyah Takmiliyah dapat
dianggap sebagai pendekatan efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama,
memberikan dampak positif pada pemahaman siswa, dan membantu mereka menginternalisasi
larangan-larangan dalam sholat. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan kontribusi
penting untuk peningkatan metode pembelajaran di lingkungan pendidikan agama Islam,
khususnya dalam upaya mengajarkan konsep-konsep agama melalui pemanfaatan teknologi
media pembelajaran video.
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